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Abstrak  
Lebah merupakan hewan avertebrata penghasil madu yang termasuk ke dalam familia Apidae, hidup berkoloni 
dan mempunyai kasta. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek terapi BVA terhadap penyakit 
neuropatik dan autoimun berdasarkan kandungan BVA yang terdapat pada lebah jenis lebah penghasil madu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ethnozoologi, dengan metode wawancara, observasi, dan studi literatur 
tentang efek BVA terhadap berbagai penyakit sebagai obat analgesik dengan menggunakan perbandingan 
berasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh para ahli. Berdasarkan penelitian para ahli,  
Bee venom acupuncture (BVA) telah dilaporkan memiliki efek analgesik kuat, yang dikenal untuk mengobati 
berbagai penyakit seperti tumor padat, neuropati, hyperalgesia mekanik, nyeri punggung kronis rendah 
(CLBP), ganggguan autoimun, rheumatoid athritis, lupus, skleroderma dan penyakit lain yang berhubungan 
dengan neuropatik dan autoimun. Dari temuan dapat disimpulkan bahwa BVA dapat memperbaiki berbagai 
jenis penyakit terutama pada intensitas nyeri dan penyebaran penyakit yang berkurang. 
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Pendahuluan 
Bee venom acupuncture (BVA) adalah bagian dari apitherapy yang memanfaatkan racun lebah 
dalam pengobatan masalah kesehatan (Hegazi et al., 2015). Namun, racun lebah merupakan 
campuran kompleks dari berbagai protein dan peptida, beberapa di antaranya memiliki imunogenik 
yang kuat(Hegazi, 2009) dan efek neurotoksik (Ali, 2012). Taman et al. (2010) menyatakan bahwa 
terapi racun lebah digunakan untuk pengobatan banyak gangguan autoimun yang berbeda termasuk 
rheumatoid arthritis, lupus, skleroderma dan MS (Hegazi et al., 2015) BVA juga digunakan untuk 
sekelompok penyakit lain, termasuk kram menstruasi, depresi, varises dan kondisi kulit (Prado et al., 
2010). BVA merupakan salah satu pharmacopuncture paling sering dilakukan untuk meningkatkan 
nyeri leher rahim (Kim et al., 2013). Juga, BVA digunakan untuk pengobatan keseleo akut 
pergelangan kaki, osteoarthritis, nyeri bahu, pasca stroke, nyeri punggung dan herniasi lumbal (Lee 
et al., 2008). BVA melibatkan penyuntikan dimurnikan dan diencerkan racun lebah ke acupoints 
(Baek et al., 2006 dan Hegazi, 2012). BVA menunjukkan banyak tindakan farmakologis termasuk 
anti-kanker, anti-rematik anti-inflamasi dan efek analgesik (Lee et al., 2013). Penelitian sebelumnya 
telah menyarankan bahwa bee venom acupuncture (BVA) mengandung anti-inflamasi pada arthritis, 
neuralgia, dan peradangan kronis pada manusia ( Lee et al., 2005 ) BVA telah banyak digunakan 
dalam pengobatan oriental untuk mengobati beberapa penyakit yang berhubungan dengan sistem 
imun, seperti rheumatoid arthritis pada manusia dan hewan percobaan ( Kwon et al., 2002; Anak et 
al., 2007 ). Baru-baru ini, uji klinis telah menunjukkan bahwa BVA mungkin bermanfaat resmi dalam 
pengobatan penyakit neurodegenerative ( Cho et al, 2012.; Mirsha fi ey, 2007 ). Beberapa studi telah 
menunjukkan bahwa BVA menghasilkan penekanan ditandai migrasi leukosit dalam model inflamasi 
yang dimediasi hewan ( Kwon et al., 2003 ) Selain itu, Bee venom acuouncture (BVA) telah 
ditunjukkan untuk melindungi neuron dopaminergik, memiliki efek neuroprotektif langsung pada sel 
neuroblastoma manusia. ( Doo et al., 2012 ). Namun, masih banyak yang meragukan pemanfaatan 
BVA dalam dunia farmakologi dan kedokteran, dengan demikian tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengevaluasi efek terapi BVA terhadap penyakit neuropatik dan autoimun berdasarkan 
kandungan BVA yang terdapat pada lebah jenis lebah penghasil madu.  
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ethnozoologi, dengan metode wawancara, observasi, 
dan studi literatur tentang efek BVA terhadap berbagai penyakit sebagai obat analgesik dengan 
menggunakan perbandingan berasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh para 
ahli. Data diambil dari hasil wawancara dan observasi kepada perusahaan ternak lebah madu di desa 
Majasem, kecamatan Karyamulya, kabupaten Cirebon, Jawa Barat pada tanggal 18 September 2019.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil pengumpulan data diperoleh bahwa racun lebah memiliki kandungan antibakteri, 
analgesik dan antiinflamasi yang tinggi. Sehingga dapat dijadikan pengobatan terhadap beberapa 
penyakit autoimun, dan neuropatik. Dapat di lihat pada tabel 1. 
Tabel.1 kandungan bee venom berdasarkan fungsi analgesik, anti-inflamsi, dan antibiotik. 
 
Kandungan bee venom Fungsi 
Apamin Analgesik 
Adolapin Anti-inflamasi yang kuat 




Anti-koagulasi Menonaktifkan plasma dan jaringan tropoblastin 
Anti-aritmia Menghilangkan aritmia 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa Majasem, kecamatan Karyamulya, 
kabupaten Cirebon, Jawa Barat pada tanggal 18 September 2019, didapatkan bahwa BVA digunakan 
untuk terapi beberapa penyakit, seperti radang sendi atau masyarakat biasanya menyebut sebagai 
reumatik, multiple sclerosis, sebagai obat analgesik, juga untuk meningkatkan sistem imun. Jenis 
lebah yang digunakan adalah lebah mellifera dan lebah cerana. Menurut narasumber, BVA 
dilakukan pada titik poin tertentu yang sudah disesuaikan dengan letak nyeri pasien. BVA lebah yang 
dimanfaatkan utuk terapi yaitu layaknya sebuah suntikan, setelah menyengat dua atau tiga jam 
kemudian lebah itu akan mati karena saat menyengat rektum atau kelenjar racunnya akan putus, 
sehingga lebah tidak bisa mencerna makanan lagi. Narasumber mengatakan beberapa pasien 
reumatik sembuh dalam proses pengobatan rata-rata 6 bulan. Sejauh ini,BVA yang dilakukan oleh 
narasumber lebih dominan pada pasien reumatik dan pasien yang ingin meningkatkan sistem imun 
saja. Narasumber juga mengatakan bahwa BVA dapat menjadi obat antikanker dan antiinflamsi pada 
beberapa penyakit, namun BVA harus dilakukan secara rutin dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan tingkat keparahan penyakit pasien. 
Berdasarkan hasil paparan dari narasumber, seorang ahli biologi yaitu Taman et al. (2010) 
menyatakan bahwa terapi racun lebah digunakan untuk pengobatan banyak gangguan autoimun yang 
berbeda termasuk rheumatoid arthritis, lupus, skleroderma dan MS. BVA juga digunakan untuk 
sekelompok penyakit lain, termasuk kram menstruasi, depresi, varises dan kondisi kulit (Prado et al., 
2010). BVA merupakan salah satu pharmacopuncture paling sering dilakukan untuk meningkatkan 
nyeri leher rahim (Kim et al., 2013). Juga, BVA digunakan untuk pengobatan keseleo akut 
pergelangan kaki, osteoarthritis, nyeri bahu, pasca stroke, nyeri punggung dan herniasi lumbal (Lee 
et al., 2008). BVA melibatkan penyuntikan dimurnikan dan diencerkan racun lebah ke acupoints 
(Baek et al., 2006 dan Hegazi, 2012). BVA menunjukkan banyak tindakan farmakologis termasuk 
anti-kanker, anti-rematik anti-inflamasi dan efek analgesik (Lee et al., 2013). Sehingga narasumber 
melakukan terapi ini dengan baik dan sesuai dengan hasil penelitian para ahli. 
Proses terapi BVA dilakukan dengan cara menyengatkan lebah ke tengkuk calon pasien 
kemudian ditunggu reaksi terhadap pasien selama lima menit. Terapi BVA dilakukan pada tengkuk 
karena pada tengkuk terdapat kelenjar hipotalamus yang merupakan pusat nyeri. Apabila terjadi 
reaksi yang tidak sesuai maka terapi BVA tidak akan dilanjutkan. Namun apabila reaksi yang terjadi 
sesuai maka terapi BVA akan dilanjutkan dengan menempelkan lebah pada kulit tengkuk sebentar 
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lalu diangkat. Ketika lebah menyengat, sting lebah yang berbentuk seperti jarum akan tertinggal di 
kulit. Jadi, lebah tidak ditempelkan dalam waktu yang lama, karena yang digunakan sebagai terapi 
adalah sting yang seperti jarum yang dapat memompa venom untuk memasuki lapisan kulit target. 
Setiap lebah ditempelkan pada satu titik lalu di angkat kemudian ditempelkan lebah lain untuk 
menyengat da diangkat lagi. Sehingga terapi BVA ini dilakukan layaknya sebuah suntikan. Sting 
lebah yang tertinggal dalam lapisan kulit akan menyuntikkan venom dan memompa venom untuk 
masuk secara perlahan ke dalam tubuh. Biasanya butuh waktu sampai dua menit agar venom dapat 
terpompa masuk secara keseluruhan ke dalam tubuh. 
Narasumber mengatakan bahwa Bee venom dalam perut lebah mengandung 121 zat kimia 
yang aktif. Terapi baru 40 yang telah diteliti, salahsatunya adalah melitin yang dapat mencegah 
peradangan,jamur, dan bakteri. Melitin ini bersifat melenturkan saraf. BVA merupakan jenis terapi 
yang bersifat kontinuitas atau bertahap. Sebelum dilakukan BVA, dayatahan tubuh pasien akan 
diperiksa terlebih dahulu. Terapi BVA ini dikenal oleh masyarakat sebagai aphytherapy.  
Para ahli meneliti mengemukakan hasil penelitiannya bahwa Bee venom terdiri dari tiga enzim 
utama yaitu apamin, peptida, dan melittin. Bee venom mengandung apamin sebagai analgesik, 
menghambat aktivitas komplemen C3, dan blok saluran kalium dan kalsium-dependent, sehingga 
meningkatkan transmisi saraf. Apamin dapat dijadikan obat untuk  terapi penyakit neuropatik. 
Apamin dapat mencegah apoptosis secara tidak langsung dengan memblokir saluran SK pada neuron 
dopamin ( Salthun-Lassalle et al., 2004 ). Selain itu, BV dilaporkan langsung menghambat apoptosis 
pada sel neuroblastoma manusia ( Doo et al., 2012 ). Kandungan lain juga terdapat pada bee venom 
yaitu Adolapin yang berperan sebagai anti-inflamsi yang kuat yang dapat mengobati penyakit 
rheumatoid athritis, karena penelitian sebelumnya telah menyarankan bahwa racun lebah (BV) 
memiliki anti-nociceptive dan anti-inflamasi pada arthritis, neuralgia, dan kronis peradangan pada 
manusia ( Lee et al., 2005 ) Dan pada model hewan dari penyakit radang ( Baek et al., 2006 ). 
Neuropatik merupakan penyakit gangguan pada sistem saraf yang ditandai dengan rasa nyeri, 
kesemutan, kram otot, hingga sulit buang airkecil, perubahan pada sensor perasa terutama pada 
tangan dan kaki,merasakan sensasi terbakar, hilangnya kemampuan koordinasi tubuh, serta 
hilangnya refleks tubuh. Oleh karena itu, BV telah banyak digunakan dalam pengobatan oriental 
untuk mengobati beberapa penyakit yang berhubungan dengan neuropatik, seperti rheumatoid 
arthritis pada manusia dan hewan percobaan ( Kwon et al., 2002; Anak et al., 2007 ). Penyakit 
rheumatoid arthritis merupakan gangguan inflamasi kronis yang mempengaruhi sendi, termasuk di 
tangnan dan kaki yang disebabkan akibat sistem kekebalan tubuh yang menyerang jaringannya 
sendiri, sehingga tergolong penyakit autoimun juga neuropatik. 
Kandungan Protease inhibitor pada bee venom dapat menghambat karagenan, prostaglandin 
E1, bradikinin, sebagai anti-inflamasi dan antibiotik untuk mencegah infeksi virus, termasuk HIV 
dan hepatitis C. Senyawa ini dapat mencegah replikasi virus dengan cara mencegah aktivitas HIV-1 
protease. Sehingga efek dari senyawa ini yaitu menjadikan bee venom sebagai salahsatu solusi untuk 
penanganan pada penyakit infeksi virus termasuk HIV/AIDS. Para ahli mengklaim bahwa senyawa 
ini dapat membantu memulihkan kondisi penderita HIV/AIDS. Selain protase inhibitor, Senyawa 
melittin juga mempunyai fungsi yang sama, yaitu sebagai antibiotik yang dapat menghancurkan virus 
HIV, karena berpotensi sebagai obat yang kebal terhadap resistensi HIV, melattin menyerang 
nanopartikel abnormal yang lebih kecil sehingga virus hancur karena belum memiliki pelindung, 
apabila nanopartikel disuntikkan ke dalam peredaran darah pasien akan mengakibatkan darah bersih 
dari HIV. 
Bee venom merupakan senyawa yang mengandung anti-inflamasi dan analgesik, hal ini  
dikarenakan adanya kandungan peptida sebagai anti-inflamasi yang kuat Lee et al., ( 2011) 
menyarankan bahwa BVA telah dilaporkan memiliki efek anti-inflamasi dan analgesik; dengan 
demikian, BVA diterapkan untuk mengobati penyakit analgesik dan penyakit muskuloskeletal 
seperti stenosis lumbalis tulang belakang, herniasi dari disk intervertebralis, arthritis, neuralgia, 
sindrom nyeri myofascial dan bahu beku; penelitian ini positif bahwa BVA dapat mengurangi rasa 
sakit kronis, suatu efek anti-inflamasi analgesik BVA telah terbukti dalam beberapa model rematik 
hewan (Jae-Dong et al., 2005). BVA injeksi di acupoint Bl 23 secara signifikan dapat mengurangi 
tingkat oksigen reaktif dan aktivitas enzim proteolitik (Kim et al., 2002). 
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Bee venom memiliki Antikoagulasi yang berfungsi untuk menonaktifkan plasma dan jaringan 
tropoblastin, sehingga dapat menghambat pembekuan darah yang biasanya terjadi pada orang yang 
mimiliki resiko tinggi pembekuan darah. Antikoagulasi berkaitan erat dengan anti paltelet dan obat 
trombolitik dengan memanipulasi berbagai jalur pembekuan darah dan bekerja sebagai pencegah 
pembentukan bekuan darah baru ( Lee et al., 2005 ). Bee venom juga memiliki Anti-aritmia yang 
berfungsi menghilangkan aritmia. Aritmia merupakan kondisi ketika denyut jantung berdetak terlalu 
cepat, terlalu lambat atau tidak teratur. Kondisi ini terjadi akibat adanya gangguan pada impuls listrik 
yang mengatur detak jantung ( Lee et al., 2005 ). 
Bee venom dapat mengobati penyakit autoimmune karena mengandung senyawa antibiotik. 
Penyakit autoimmune  merupakan penyakit yang timbul karena respon immune terhadap antigen 
jaringan sendiri yang disebabkan oleh mekanisme normal yang gagal berperan untuk 
mempertahankan self-telorance sel B sel T atau keduanya. Bisa juga disebabkan akibat infeksi virus. 
Penyakit autoimun memiliki presentasi lebih banyak menyerang kaum wanita daripada laki-laki 
disebabkan oleh faktor hormonal, namun penyebab yang lebih pasti mengapa wanita lebih sering 
terserang penyakit autoimmune belum diketahui secara pasti. ( Rahmadani,2013 ) Dalam keadaan 
normal, sistem kekebalan berfungsi mengendalikan pertahanan dalam melawan infeksi. Pada 
penyakit autoimun lainnya, sistem pertahanan tubuh ini berbalik melawan tubuh, dimana antibodi 
yang dihasilkan menyerang sel tubuhnya sendiri. Adapun jenis-jenis penyakit autoimun seperti 
diabetes tipe I, graves, lupus, kanker payudara, hiproiroidisme. Berdasarkan hasil penelitian, BVA 
menunjukkan banyak tindakan farmakologis termasuk anti-kanker (Lee et al., 2013). Hal ini 
menunjukkan bahwa BVA dapat menjadi terapi pengobatan penderita kanker karena kandungan anti-
kanker yaitu melittin dan apamin. 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa masyarakat melakukan pengobatan BVA untuk 
reumatik dan menguatkan sistem imun, namun selain itu BVA juga dapat mengobati berbagai 
penyakit yang lainnya karena para ahli mengungkapkan bahwa BVA mengandung apamin sebagai 
analgesik yang kuat terhadap penyakit neuropatik, Adolapin dan peptida sebagai anti-inflamasi yang 
kuat terhadap penanganan penyakit peradangan kronis. Terdapat protease inhibitor dan melittin 
sebagai antibiotik dan anti-inflamasi yang dapat mencegah infeksi virus termasuk HIV dan Hepatitis 
C. Selain itu, BVA sebagai antikoagulasi yang berfungsi menonaktifkan plasma dan jaringan 
tropoblastin yang mencegah pembekuan darah. Sebagai antiaritmia yang menghilangkan aritmia. 
Kandungan tersebut berperan dalam penanganan terhadap penyakit neuropatik dan autoimun. 
Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan bahwa BVA dapat mengobati 
pennyakit neuropatik dan autoimun. 
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